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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan   

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian yang telah di kemukakan di bab 

sebelumnya, maka dapat di tarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Total skor peranan penyuluh sebagai Motivator sebesar 657/100 Jiwa = 

65.7 % sehingga interprestasi nilai tergolong sering. Hal ini menunjukkan 

bahwa peran penyuluh pertanian sebagai Motivator dalam membangkitkan 

semangat petani agar berpartisipasi dalam kegiatan usahatani kelompok 

sesuai dengan kriteria diindikasikan dengan penyuluh selalu  membimbing 

petani dalam mengelola sumber dana, membimbing petani cara 

penggunaan pupuk  sering memberikan solusi apabila ada hambatan yang 

dihadapi dan membimbing petani  mengenai metode budidaya suatu 

tanaman. 

2. Total skor peran penyuluh sebagai  Inovator sebesar 622/100 Jiwa = 

62.20% sehingga interprestasi nilainya tergolong sering.  Hal ini dapat 

ditunjukkan dengan  penyuluh selalu meningkatkan pengetahuan petani 

terhadap ide baru untuk pengembangan usaha kelompok tani, memberikan 

pelatihan atau cara dalam penggunaan teknologi baru, penyuluh sangat 

aktif dalam membina,menjalankan tugas dan fungsinya dalam menghadiri 

dan memfasilitasi pertemuan kelompok tani, meningkatkan keterampilan 

metode pengembangan kelompok tani dan terbuka dalam menanggapi 

keluhan petani dalam melakukan pengembangan kelompok tani. 

3. Total skor peran penyuluh sebagai Fasilitator sebesar 655/100 Jiwa 65.50% 

sehinga interperestasi nilai tergolong sering . Hal ini menunjukan bahwa 

peran penyuluh sebagai Fasilitator yang ditunjukkan oleh kemampuan 

melayani kebutuhan-kebutuhan kelompok tani,memfasiltasi anggota 

kelompok tani dalam mengakses innformasi dari berbagai sumber,dan 

berperan dalam mendampingi petani untuk pengembangan kelompok tani. 
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4.  Total skor peran penyuluh sebagai Komunikator sebesar 649/100 Jiwa = 

64.90 sehingga interprestasi nilai tergolong berperan Hal ini menunjukkan 

bahwa peran penyuluh sebagai supervisor yang ditujukkan oleh 

kemampuan memberi informasi mengenai inovasi teknologi pertanian 

terbaru  dalam pengembangan kelompok tani dan tingkat frekuensi 

penyuluhan tentang pengembangan  berada dalam pengawasan sehingga  

mengatasi hambatan kelompok.  

5. Total skor peran penyuluh sebagai organisator sebesar 634/100 Jiwa = 

63.40 sehingga interprestasi nilai tergolong berperan Hal ini menunjukkan 

bahwa peran penyuluh sebagai organisator yang ditujukkan dengan 

mengatur anggota kelompok untuk berkumpul mengorganisasikan 

kelompok menjadi kelompok yang berkembang dan menyusun jadwal 

pertemuan dan membimbing badan pengurus agar bekerja sesuai tupoksi.  

6. Berdasarkan hasil penelitian total rata-rata peran penyuluh pertanian dalam 

pengembangan kelompok tani di kecamatan wewiku adalah 32,17 yang 

artinya bahwa peran penyuluh pertanian dalam pengembangan kelompok 

tani di kecamatan wewiku masih termasuk kategori berperan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan uraian di atas maka ada 

beberapa hal penting yang bisa penulis rekomendasikan kepada masyarakat 

Kecamatan Wewiku, Kabupaten Malaka antara lain:  

1. Kepada petani untuk tetap menjaga kekompakan dalam berkelompok serta 

meningkatkan keaktifan dalam kegiatan kelompok tani.  

2. Kepada penyuluh agar  meningkatkan peran sebagai penyuluh pertanian  

sehingga  kelompok tani yang ada di kecamatan Wewiku lebih berkembang 

lebih maju.  

3. Kepada pemerintah setempat di harapkan dapat memfasilitasi sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan oleh penyuluh dan petani guna meningkatkan 

peran penyuluh pertanian dalam pengembangan kelompok tani serta 

kreatifitas anggota kelompok tani di Kecamatan Wewiku.  
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